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ABSTRACT

Appropriate market segmentation is used to maintain consumer purchasing decisions from
teenagers and adults as a complement to secondary needs, so that business people must think
and find new ideas to maintain their business so that they are able to compete to achieve the
expected goals. Sales experienced very fluctuating increases and decreases in the 2022-2023
period at the Luxurious Dalung Distro and only experienced an increase of 1.24%, causing
researchers to be interested in conducting research regarding purchasing decisions. The aim
of this research is to determine the influence of brand image, product quality and lifestyle
partially and simultaneously on purchasing decisions. The research method is quantitative.
The sample used was 100 respondents. Purposive sampling technique for determining the
sample. Data analysis techniques are Validity Test, Reliability, Classical Assumptions,
Multiple Linear Regression, Coefficient of Determination, T Test and F Test. The results of
this research show that brand image has a significant positive effect on purchasing decisions,
product quality has a significant positive effect on purchasing decisions, and has a significant
positive effect on purchasing decisions. Brand image, product quality and lifestyle have a
significant positive effect on purchasing decisions. The magnitude of the influence of the
independent variable on purchasing decisions is 66.7%.
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ABSTRAK

Segmentasi pasar yang tepat digunakan untuk tetap menjaga keputusan pembelian konsumen
dari kalangan remaja dan dewasa sebagai salah satu pelengkap kebutuhan sekunder, sehingga
pelaku bisnis harus memikirkan dan menemukan ide baru untuk mempertahankan usahanya
agar mampu bersaing mencapai tujuan yang diharapkan. Penjualan mengalami kenaikan dan
penurunan yang sangat fluktuatif periode 2022-2023 pada Distro Luxurious Dalung dan
hanya mengalami kenaikan hanya sebesar 1,24 %, menyebabkan peneliti tertarik melakukan
penelitian mengenai keputusan pembelian. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh brand image, product quality dan lifestyle secara parsial dan simultan terhadap
keputusan pembelian. Metode penelitian yaitu kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak
100 responden. Teknik penentuan sampel purposive sampling. Teknik analisis data yaitu Uji
Validitas, Reliabilitas, Asumsi Klasik, Regresi Linier Berganda, Koefisien Determinasi, Uji
t dan Uji F. Hasil dari penelitian ini bahwa brand image berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan pembelian, product quality berpengaruh positif signifikan terhadap
keputusan pembelian, berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Brand
image, product quality dan lifestyle berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian. Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap keputusan pembelian adalah 66,7%.
Kata Kunci: Brand Image, Product Quality, Lifestyle, Keputusan Pembelian
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Pendahuluan

Pesatnya pertumbuhan di bidang ekonomi yang terjadi di Indonesia meliputi berbagai,
perkembangan dunia bisnis fashion. Saat ini bisnis fashion semakin berkembang pesat dilihat
dengan adanya pelaku-pelaku usaha bisnis yang baru (Anggraini et al., 2022). Persaingan bisnis
semakin ketat, perusahaan harus bergerak dengan cepat agar mampu menarik konsumen, sehingga
perusahaan akan dituntut mengaktifkan seluruh kegiatan mulai dari produksi, finansial dan
pemasaran (Minarti & Ginoga, 2022). Menurut Huda (2020) setiap perusahaan akan berusaha
menyusun strategi pemasaran yang dapat menjangkau pasar sasarannya dengan seefektif mungkin.
Para pecinta fashion dari kalangan masyarakat, terutama remaja perempuan dan laki-laki hingga
orang dewasa sebagai salah satu pelengkap kebutuhan sekunder agar penampilan selalu terlihat
lebih percaya diri yang dapat menggambarkan citra diri seseorang. Menurut Saputri & Utomo
(2021) fashion bukan hanya sebagai menutupi tubuh namun, menjadi kebutuhan sebagai alat
komunikasi dalam menyampaikan identitas diri. Fashion menjadi produk yang digemari oleh
setiap orang sehingga sangat kompetitif dalam memilih bahan dan warna dalam mengambil
keputusan pembelian (Miati, 2020:74). Keputusan pembelian merupakan suatu tindakan dari
konsumen yang ingin membeli atau tidak terhadap produk yang dipilihnya (Kotler et al., 2018).
Keputusan pembelian merupakan tindakan bagian dari perilaku konsumen yang secara langsung
terlibat dalam usaha memperoleh, menentukan produk atau jasa dalam kegiatan mengambil
keputusan pembelian (Tjiptono, 2020). Keputusan pembelian merupakan tindakan yang dilakukan
sehingga dapat yakin dalam mengambil keputusan dalam membeli (Mangkunegara, 2019:43).
Menurut Abdullah & Tantri (2021:112) indikator keputusan pembelian yaitu pilihan produk
(product choice), pilihan merek (brand choice), pilihan pemsaok (Supplier Choice), penentuan
waktu pembelian (determining purchase timing) dan jumlah pembelian (purchase amount)

Brand adalah nama, istilah, tanda, lambang atau desain, atau kombinasi semuanya, yang
menunjukkan identitas pembuat atau penjual produk atau jasa, konsumen akan memandang brand
sebagai bagian penting dari produk dapat menambah nilai bagi suatu produk (Firmansyah,
2019:75). Brand image yang baik, dapat menarik konsumen untuk berkeinginan menggunakan
produk dalam penentu keputusan pembelian. Menurut Kotler et al., (2018) brand image adalah
suatu kesan yang ada dalam benak konsumen mengenai suatu merek yang di bentuk oleh pesan dan
pengalaman konsumen mengenai merek, sehingga menimbulkan citra yang ada dalam benak
konsumen. Brand suatu produk menjadi salah satu perhatian dan pertimbangan konsumen dalam
memutuskan membeli produk perusahaan (Huda, 2020). Tanpa adanya brand image yang kuat

suatu produk sulit untuk menarik konsumen baru dan mempertahankan konsumen yang telah ada
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(Saputri & Utomo, 2021). Adapun indikator menurut (Firmansyah, 2019): adalah sebagai berikut:
citra pembuat (corporate image), citra pemakai (user image) dan citra produk (product image).
Menurut Kotler et al., (2018:245) product adalah semua hal yang dapat ditawarkan kepada
pasar dengan tujuan untuk diperhatikan, dicari, diminta, dibeli, digunakan dan dikonsumsi oleh
konsumen sebagai pemenuhan kebutuhan dan keinginan. Menurut Tjiptono (2020:25) quality suatu
produk atau jasa yang baik ditentukan dari ciri-cirinya. Keberhasilan perusahaan dalam
mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian sangat didukung melalui upaya membangun
brand image dengan memberikan product quality yang baik dengan strategi pemasaran, serta
melakukan inovasi pada produk tersebut. Product quality yang baik tidak membuat konsumen
kecewa saat membeli produk, sehingga memutuskan tidak melakukan pembelian. Indikator
keputusna pembelian menurut Oktafiani et al., (2021) yaitu kinerja (performance), reliabilitas
(reability), fitur (fitur), keawetan (durability), konsistensi (Consistency) dan desain (design).
Menurut Kotler et al., (2018) lifestyle seseorang di dunia yang tercermin dalam kegiatan
(activities), minat (interest), dan pendapat (opinions). Konsumen saat ini membutihkan fashion
yang lebih dari sekedar berpakaian, tetapi juga untuk tampil penuh gaya dan makna. Menurut Sari
(2019) lifestyle adalah pola hidup seseorang sehari-hari yang diekspresikan dalam kegiatan, minat
dan pendapat. Lifestyle pada dasarnya merupakan suatu perilaku yang mencerminkan masalah apa
yang sebenarnya ada di dalam pikiran pelanggan yang cenderung berbaur dengan berbagai hal yang
terkait dengan masalah emosi dan psikologis konsumen (Mongisidi et al., 2019). Pada zaman ini
setiap produk fashion memiliki latar belakang, konsep, dan makna sebagai sarana ekspresi diri.
Lifestyle pada dasarnya merupakan suatu perilaku yang mencerminkan masalah apa yang
sebenarnya ada di dalam pikiran pelanggan yang cenderung berbaur dengan berbagai hal yang
terkait dengan masalah emosi dan psikologis konsumen (Mongisidi et al., 2019). Adapun indikator
dari lifestyle Sari (2019) yaitu aktivitas (activities), ketertarikan (interest) dan pendapat (opini).
Penelitian ini dilakukan pada Distro fashion bernama Distro Luxurious Dalung yang
berlokasi di JI. Raya Padang Luwih No. 138 Dalung, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung
dan telah berdiri sejak Desember 2017 hingga sekarang yang telah memiliki 6 store di Bali. Distro
Luxurious Dalung merupakan salah satu distro yang menjual produk fashion baru dengan sasaran
konsumen remaja hingga dewasa. Hasil wawancara dengan owner Distro Luxurious Dalung
menjual berbagai produk fashion laki-laki dan perempuan dengan memiliki keanekaragaman.
Banyak kompetitor pesaing lainnya. Tidak jarang konsumen membeli produk dengan
membandingkan dengan brand distro lain dan juga melihat popularitasnya. Hal tersebut

menimbulkan data penjualan mengalami kenaikan dan penurunan secara fluktuatif dan dominan
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tidak maksimal mencapai target penjualan, pada tahun 2022 — 2023 hanya memiliki selisih
kenaikan sebesar 1,24 % yang membuat peneliti tertarik melakukan penelitian.

Hasil wawancara mengenai brand image dengan konsumen yang belum dikenal banyak
konsumen secara luas membuat konsumen tidak percaya diri dalam menggunakan brand produk
yang belum memiliki image (citra) yang telah dikenal yang digunakan oleh konsumen agar
penampilan lebih percaya diri. Product quality menjadi pengaruh dalam kenaikan dan penurunan
data yang fluktuatif setiap bulannya. terutama produk berwarna yang dijual dominan cepat luntur
ketika dicuci yang menyebabkan warna produk menjadi luntur membuat konsumen merasa kecewa
ketika pernah membeli produk tersebut karena dapat merusak tampilan produk, desain hingga motif
produk. Lifestyle juga menjadi penting dalam keputusan pembelian konsumen karena setiap
kegiatan membutuhkan produk fashion sebgaai kebutuhan sekunder mulai dari acara kegiatan
sehari-hari hingga acara resmi lainnya. Keputusan pembelian pada produk berwarna mulai
menurun karena beberapa produk fashion berwarna dominan cepat luntur dan tidak layak
digunakan kembali. Perubahan tren fashion yang begitu cepat membuat konsumen mencari fashion
yang sesuai keinginan dan kebutuhannya untuk ekspresikan jati dirinya kemudian hingga akan
beralih kepada tempat lain.

Melihat pentingnya brand image, product quality dan lifestyle terhadap keputusan

pembelian, maka dalam hal ini Distro Luxurious juga perlu memperhatikan hal tersebut.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan jenis asosiatif kausal yaitu untuk menanyakan
bagaimana hubungan satu variabel atau lebih mempengaruhi variabel lainnya. Sehingga untuk
mengetahui bagaimana pengaruh brand image, product quality dan lifestyle terhadap keputusan
pembelian pada Distro Luxurious Dalung. Penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas brand
image (X1), product quality (X2) dan lifestyle (X3) dan satu variabel terikat (Y):

wHi

Keputusan Pembelian

Y)

o
“

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Dewi & Suartina (2022), Pramaseni (2022), Sudiastari & Hartati (2022)
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Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah konsumen yang pernah melakukan
pembelian pada Distro Luxurious Dalung dan menggunakan sampel sebanyak 100 orang
responden. Teknik pengumpulan data menggunakan data observasi, wawancara, studi kepustakaan,
dokumentasi dan menyebarkan kuesioner dalam pengolahan data. Pengukuran jawaban responden
menggunakan skala Likert. Sumber data menggunakan data primer dan sekunder. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, uji t dan uji
F. Desain penelitian dalam penelitian ini dirumuskan untuk mengetahui Pengaruh brand image,
product quality dan lifestyle terhadap keputusan pembelian pada Distro Luxurious Dalung.
Terdapat 3 variabel bebas yaitu brand image (X1), product quality (X2) dan lifestyle (X2) dan

variabel terikat yautu Keputusan pembelian ().
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.010 4.006 1.483 .000
Brand Image 341 116 .265 2.938 .004
Product Quality .362 .069 .389 5.213 .000
Lifestyle 439 102 .387 4.297 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah (2024)

Rumus persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =2.010 + 0,341X1 + 0,362X> + 0,439X3 + €

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diartikan sebagai berikut: terlihat pada a=2.010,
B1=0,341, B2= 0,362, B3=0,439. Hal ini berarti apabila nilai dari brand image (X1), product quality

(X2) dan lifestyle (X3) sama-sama nol maka keputusan pembelian (Y) tetap konstan 2,010.
Kemudian nilai 1= 0,341 berarti jika nilai dari brand image (X1) dinaikkan sebesar satu satuan
akan mengakibatkan kenaikan dari nilai keputusan pembelian (YY) sebesar 0,341. Kemudian nilai
B2=0,362 berarti jika nilai product quality (X2) dinaikkan satu satuan akan menyebabkan kenaikan
dari nilai keputusan pembelian (Y) sebesar 0,362. Kemudian nilai dari B3 = 0,439 jika nilai dari
lifestyle (X3) dinaikkan sebesar satu satuan akan mengakibatkan kenaikan dari nilai keputusan
pembelian (Y) sebesar 0,439. Hal ini artinya jika nilai dari brand image (X1), product quality (X2)
dan lifestyle (X3) sama-sama dinaikkan satu satuan maka akan menyebabkan kenaikan dari

keputusan pembelian () sebesar satu satuan konstanta 2,010.
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Tabel 2 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of
the Estimate
1 .783 667 .650 1.366

a. Predictors: (Constant), Lifestyle, Product Quality, Brand Image
b. Dependent Variable: Keputusan pembelian
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel 2 diatas koefisien determinasi sebesar 0,667. Hal ini berarti 66,7% variasi
variabel keputusan pembelian (YY) dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel independent
brand image (X1), product quality (X2) dan lifestyle (X3) terhadap keputusan pembelian () adalah
66,7% pada Distro Luuxrious Dalung. Sedangkan sisanya (100% - 66,7% = 33,3%) dijelaskan oleh
sebab-sebab lain di luar model penelitian ini.

Uji signifikansi parsial dengan uji-t digunakan untuk menguji pengaruh antara brand image (X1),
product quality (X2 dan lifestyle (X3) terhadap keputusan pembelian (Y) secara parsial adalah
signifikan. Berdasarkan Tabel 1. dinyatakan bahwa :
Pengaruh Brand Image (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Distro Luxurious
Dalung

Berdasarkan hasil penelitian bahwa regresi linear berganda dan uji t bahwa nilai koefisien brand
image sebesar secara parsial variabel brand image (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y). Memperoleh nilai koefisien brand image sebesar 0,341 dan nilai tiabel =
1,984 < thiung = 2,938 dan nilai signifikansi = 0,004 sehingga berada pada daerah penolakan Ho.
Maka Hpy ditolak dan H; diterima. Ini berarti bahwa secara statistik untuk uji satu sisi pada taraf
kepercayaan (a) = 5%, secara parsial brand image (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y). Artinya jika terjadi peningkatan pada variabel brand image (X1) maka
akan meningkatkan keputusan pembelian (Y). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
brand image (Xi) berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) teruji
kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik brand image maka akan meningkatkan keputusan
pembelian pada Distro Luxurious Dalung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dinyatakan oleh Dewi & Suartina (2022), Pramaseni (2022), oleh Dewi &
Sanjaya (2022), Ardiyanti et al., (2022), Kusuma et al., (2022) dan Agustina (2020) menyatakan
bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Pengaruh Product Quality (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Distro Luxurious
Dalung
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa regresi linear berganda dan uji t bahwa secara parsial
variabel product quality (X2) berpengaruh positif signifikan keputusan pembelian (Y). Memperoleh
nilai koefisien product quality sebesar 0,362 dan dan nilai t tabel = 1,984 < thjwng = 5,213 dan nilai
signifikansi = 0,000 sehingga berada pada daerah penolakan Ho. Maka Hy ditolak dan H> diterima.
Ini berarti bahwa secara statistik untuk uji satu sisi pada taraf kepercayaan (o) = 5%, secara parsial
product quality (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Artinya jika
terjadi peningkatan pada variabel product quality (X>) maka akan meningkatkan keputusan
pembelian (Y). Artinya hipotesis yang menyatakan bahwa product quality (Xz) berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) teruji kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik
product quality maka akan meningkatkan keputusan pembelian pada Distro Luxurious Dalung.
Hasil penelitian ini sejalan penelitian sebelumnya yang dinyatakan oleh Sudiastari & Hartati
(2022), Ardiyanti et al., (2022), Kusuma ef al., (2022), dan Nasution & Safina (2022) menyatakan
bahwa product quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Pengaruh Lifestyle (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Distro Luxurious Dalung

Berdasarkan hasil penelitian bahwa regresi linear berganda dan uji t bahwa secara parsial
variabel product quality (X2) berpengaruh positif signifikan keputusan pembelian (Y).
Memperoleh nilai tiaber = 1,984 < thitung = 4, 297 dan nilai signifikansi = 0,000 sehingga berada pada
daerah penolakan Ho. Maka Ho ditolak dan Hz diterima. Ini berarti bahwa secara statistik untuk uji
satu sisi pada taraf kepercayaan («.) = 5%, secara parsial lifestyle (X3) berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan pembelian (Y). Artinya jika terjadi peningkatan pada variabel lifestyle (Xa3),
maka akan meningkatkan keputusan pembelian (Y). Hasil hipotesis yang menyatakan bahwa
lifestyle (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) teruji
kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik lifestyle maka akan meningkatkan keputusan pembelian
pada Distro Luxurious Dalung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dinyatakan oleh Pramaseni (2022), Angela & Paramita (2020) dan Agustina (2020) menyatakan
bahwa lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Tabel 4. Uji Signifikansi Simultan (Uji F-Test)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 156.713 3 52.238 38.004 .000°
Residual 179.077 96 1.865
Total 335.790 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (constant), Lifestyle, Product Quality, Brand Image
Sumber: Data diolah (2024)
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Berdasarkan keseluruhan hasil pengujian diatas, nilai Fpel Sebesar 2,70 dan nilai Fhitung
sebesar 38,004 serta diperoleh nilai signifikansi 0,000 dengan nilai a = 0,05, sehingga
dibandingkan nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai «,
sehingga berada pada daerah penolakan HO maka H4 diterima. Ini berarti bahwa brand Image (X1),
product quality (X2) dan lifestyle (Xs3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian ().
Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1).
Brand image secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian pada
Distro Luxurious Dalung. 2). Product quality secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
keputusan pembelian pada Distro Luxurious Dalung. 3). Lifestyle secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan pembelian pada Distro Luxurious Dalung. Brand image, product
quality dan lifestyle secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian
pada Distro Luxurious Dalung. Saran Distro Luxurious Dalung hendaknya mengikuti even dengan
membuka stand penjualan produk untuk keberadaannya di kenal lebih banyak konsumen, membuat
motif baru yang lebih unik dan memperbaiki motif produk lama sehingga konsumen yaitu remaja
dan orang dewasa merasa berkesan memakai produk, mengarahkan seluruh staff agar lebih teliti
dalam memilih product quality yang baik agar tetap dapat menjaga kualitas brand produk sebagai

pemenuhan lifestyle konsumen.
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